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RINGKASAN

Perlindungan korosi katodik ada dua macam yaitu perlindungan korosi katodik
dengan anoda korban dan perlindungan katodik arus terpasang. Perlindungan korosi ini
merupakar} perlindungan pada katoda sehingga serangan korosinya terhambat.

Tiang pancang dermaga pada umumnya terbuat dari besi beton dan pipa baja.
Bila tiang pancang terbuat dari baja maka baja akan mudah terserang korosi karena
berada pada lingkungan yang korosif air laut. Disamping terkena serangan korosi tiang
pancang juga menerima beban dari luar yang berupa beban dermaga dan beban bongkar
muat di dermaga. Dengan demikian tiang pancang harus mampu mendukung kedua
beban tersebut.

Serangan korosi sangat membahayakan konstruksi bila tidak dikendalikan,
serangan lambat tetapi tidak kelihatan lambat laun dapat merobohkan konstruksi itu
sendiri. Tiang pancang dermaga yang terserang korosi dapat berupa korosi sumuran
maupun korosi merata. Dengan adanya luka pada tiang pancang akibat korosi dan
menerima beban dari luar maka akan meningkatkan konsentrasi tegangan pada tiang
pancang sehingga akan menurunkan kemampuan mendukung beban.

Penelitian yang dilakukan dengan memodelkan tiang pancang dermaga dalam
skala laboratorium, tiang pancang yang dimodeikan terbuat dari baja St 40 dengan
diameter 10 mm dan panjang ttang 20 cm. Tiang diletakkan pada ember dan berdiri
kokoh dengan bantuan baut pengikat. Bak diisi dengan media elektrolit dengan variasi
air suling, air sumur, air payau serta air laut.

Perlindungan tiang pancang dari serangan korosi dilakukan dengan
‘menempatkan anoda korban yang berupa material seng (Zn). Posisi material Zn
direkatkan dengan tiang pancang pada bagian yang tercelup media elektrolit, pada
bagian permukaan elektrolit (splash zone) dan dibagian atas permukaan air. Pemilihan
Zn sebagai anoda korban karena Zn mempunya tegangan korosi yang lebih negatip
sehingga akan terserang korosi lebih dulu disbanding baja St 40.

Hasil penelitian yang diperoleh menunjukan bahwa serangan korosi pada baja
yang paling besar terjadi pada daerah permukaan. Pada permukaan ini reaksi korosi
berlangsung cepat karena konsentrasi oksigen lebih banyak.

Media yang paling mudah menyerang korosi adalah air laut. Kondisi ini karena air laut
banyak mengandung zat-zat yang terlarut dengan ion klorida 17191 mg/L, sedang air
payau 410742 mg/L.
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Posisi efektif penempatan anoda korban pada tiang pancang dari 3 posisi yang
dipasang pada daerah yang tercelup, pada bagian permukaan dan diatas permukaan air
adalah pada daerah daerah permukaan (splash zone)

Kebutuhan Zn secara teoritis dibandingkan dengan hasil penelifian lebih besar
yang teoritis dengan perbedaan yang sangat menyolok., Secara eksperimen 0,955
kg/m2/th sedangkan kebutuhan teoritis 2,79 kg/m2/th. Kebutuhan teorotis hampir
mencapai 3 kali atau 300 %.

Adanya beban luar pada lingkungan korosif maka kebutuhan anoda korban
meningkat. Besarnya laju korosi pada tiang pancang berbeban dan tidak berbeban
peningkatannya 200 % lebih besar pada tegangan sekitar 2600 kg/m?2.

Perlindungan korosi baja dengan metode anoda korban Zn sangat efektif dengan
laju korosi masih dibawah 0, 5 mm /th dan dikatakan bahwa perlindungan masih
kondisi baik.
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Summary

Column support in structure pier is always contact with corrosive media. This
condition needs treatment to protect corrosion. The way to protect the corrosion is using
cathodes protection with sacrificial anode.

The material that used to protect steel column support is zing. The sing material
can used as sacrificial anode because it has potential corrosive more negative. Beside
column support attacked corrosion, the column must support external load from its
structure and other load as truck, container and so on. Thus column receive double load.
This condition must be known characteristic of the load especially to know behavior of
load corrosion so the column can support load long period.

The research that was done is collection of information about characteristic
position of sacrificial anode at the column support and number sacrificial that’s needed.
The position of sing at the column can effect the rate of the corrosion of the column.

To know the behavior of pier structure, the research made the prototype pier
structure at laboratory. At the laboratory was done installation of sing at the prototype
column and column was installed at plastic chink that filled with corrosive media as sea
water.

Result research show that the position of sing optimum at splash zone. In this
area the reaction of corrosion was attacked more aggressive because in this area is more
contains of oxygen.

Beside position of sing , the research show that the need of sacrificial anode
increase with the load of column. The increase can achieve 200 % at load 2600 kg/m2

compare without load. This condition will be affected with sacrificial anode need.
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PRAKATA

Puji syukur kami panjatkan kepada Allah swt sehingga penelitian dengan judul
Optimasi Sistem Perlindungan Korosi Dengan Metode Perlindung Anoda Korban Untuk
Struktur Tiang Pancang Pipa Baja Bangunan Dermaga Melalui Pemodelan Skala
Laboratorium dapat terlaksana dengan lancar

Penelitian in1 dilakukan di Laboratorium Metalurgi Fisik Jurusan Teknik Mesin
dan Laboratorium Proses Jurusan T. Kimia Fakultas Teknik Universitas Diponegoro.
Dilaboratorium Metalurgt Kegiatan penelitian meliputi pembuatan model alat,
pengambilan data 1aju korosi dan pemeriksaan metalografi, sedangkan di Lab. Proses T.
Kimia dalam menguji kualitas atr sebagai media elektrolit.

Penelitian ini merupakan langkah awal dalam mengkaji perlindungan korosi
dengan metode anoda korban yang memanfaatkan material seng (Zn ) sebagai anoda
korban dan mudah-mudahan penelitian ini dapat dikembangkan tidak pada pemodelan
tiang pancang dermaga, tetapi dapat dimanfaatkan pada konstruksi jembatan antar pulau,
konstruksi rig pengeboran minyak lepas pantai dan yang lain. Disamping itu juga dapat
divariasikan material lain sebagai anoda korban sehingga diperoleh informast maternal
yang mudah dipakai dan murah serta berfungsi dengan baik.

Tak lupa kami mengucapkan terima kasih kepada semua pihak yang telah
membantu terlaksananya penelitian ini, lembaga penelitian Undip yang telah mendorong
dan mengoreksi proposal sehingga dapat dibiayainya penelitian, rekan sejawat baik satu
jurusan maupun jurusan T. Kimia serta teknisi yang telah mendukung untuk memperoleh
data dan memperlancar penelitian,

Akhir kata tiada gading yang tak retak, penelitian ini masih memerlukan kajian
vang lebih mendalam sehingga manfaat nantinya dapat dirasakan pada bidang rekayasa

material terutama yang tertarik pada bidang korosi.
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Laporan akhir dosen muda

L. PENDAHULUAN

Korosi merupakan kerusakan yang terjadi akibat berhubungan dengan
lingkungan yang ada di sekitar material yang dipakai untuk banguanan tertentu.
Pengaruh korosi ini dapat mengubah sifat yang dimiliki oleh material berubah. Baik
sifat mekanik sifat fisik maupun sifat kimia material. Secara umum perubahan itu
sangat merugikan sehingga korosi perlu dikontrol untuk menghindari terjadinya
kerusakan yang lebih parah, karena korosi tidak dapat dicegah yang dapat dilakukan
adalah dengan mengendalikan korosi.

Semua material yang ada dapat mengalami korosi seperti kayu mengalami
pelapukan akibat terkena panas dan hujan maupun akibat terserang jamur ataupun jenis
serangga kecil yang lain. Plasti juga dapat mengalami korosi akibat terserang sinar ultra
violet matahari sehingga sifatnya berubah menjadi lebih getas. Demikian juga untuk
baja bila terkena udara yang lembab akan mudah terbentuk karat Fe,;Os;, pada
lingkungan yang mengandung garam seperti banguanan pantai maka akan mudah
terdegradasi sifatnya.

Usaha yang dilakukan untuk menghambat serangan korosi pada baja bervariasi,
ada yang dilakukan dengan meningkatkan unsur paduan seperti pada baja tahan karat
dengan 18 % Cr dan 8 % Ni. Baja tahan karat ini dirancang untuk tahan terhadap
lingkungan tertentu. Usaha pencegahan serangan korosi dengan pelapisan permukaan
seperti pengecatan ataupun proses plating yang lain. Disamping itu juga dilakukan
perlindungan korosi dengan sistem proteksi katodik.

Perlindungan korosi pada bangunan dermaga yang mayoritas tiang pancangnya
terbuat dari pipa sangat diperlukan, Meskipun tiang pancang yang terbuat dari beton dan
komposit sudah dikembangkan namun tiang pancang dari pipa baja masih banyak
dipakai karena mempunyai beberapa keunggulan. Namun demikian pada tiang pancang
yang terbuat dari pipa baja mengalami korosi sehinmgga perlu dilakukan perlindungan

dengan sistem perlindungan korosi katodik
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